
 
 

ABSTRAK  

PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP TINGKAT 

(JUVENILE DELINQUENCY) KENAKALAN REMAJA KELURAHAN 

SUMUR PUTRI KECAMATAN TELUK BETUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

Syaharani Shella Salsabila 

 

Kenakalan remaja di Kota Bandar Lampung mengalami peningkatan signifikan. 

Data Polresta Bandar Lampung mencatat 457 remaja diamankan karena tawuran 

pada 2022, dengan persentase meningkat dari 35% (2023) menjadi 47% (2024). 

AKP Irawan menjelaskan bahwa data statistik hanya mencakup kasus berat 

terpidana, sementara kenakalan ringan tidak tercatat, sehingga angka resmi tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif, kemudian menyebarkan Google Form kepada 

94 remaja usia 14-24 tahun di Kelurahan Sumur Putri. Analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan tingkat 

kenakalan responden: 57% sedang, 25% tinggi, dan 18% rendah, berdasarkan skor 

instrumen perilaku kenakalan remaja. Analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap kenakalan remaja (β 

= 0,556; t = 6,420; p = 0,000), mengindikasikan hubungan positif sedang. Temuan 

ini mendukung teori kontrol sosial bahwa lemahnya ikatan sosial meningkatkan 

risiko kenakalan remaja. Penelitian ini menegaskan pentingnya ikatan dan kontrol 

sosial dalam lingkungan untuk mempengaruhi perilaku individu. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE SOCIAL ENVIRONMENT ON THE LEVEL 

OF JUVENILE DELINQUENCY IN SUMUR PUTRI VILLAGE, SOUTH 

TELUK BETUNG DISTRICT 

 

By  

 

Syaharani Shella Salabila 

Juvenile Delinquency in Bandar Lampung City shows a significant increase. Police 

data indicate 457 teenagers were secured for brawls in 2022, with percentages rising 

from 35% in 2023 to 47% in 2024. AKP Irawan noted that official statistics only 

document serious cases, while minor delinquency remains unrecorded, indicating 

underreporting of actual figures. This quantitative study employs descriptive 

methods with data collected via Google Form from 94 teenagers aged 14-24 in 

Sumur Putri Subdistrict, analyzed using descriptive statistics and simple linear 

regression. Results show delinquency levels among respondents: 57% moderate, 

25% high, and 18% low, determined by total scores on the delinquency behavior 

instrument. Simple linear regression reveals that social environment positively 

affects adolescent delinquency (β = 0.556; t = 6.420; p = 0.000), indicating a 

moderate positive relationship. These findings support social control theory, 

demonstrating that weak social bonds increase delinquency risk. These findings 

support the social control theory that weak social bonds increase the risk of Juvenile 

Delinquency. This study emphasizes the importance of social bonds and control in 

the environment to influence individual behavior. 
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